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Ekonomi Sembuh, Gas Bumi Tumbuh
Indonesia mulai keluar dari 
jebakan resesi akibat 
wabah Covid-19. Sejalan 
dengan pemulihan ekono-
mi nasional, kebutuhan 
energi kembali meningkat. 
Nah, salah satu sumber 
energi bersih yang permin-
taannya terus menanjak 
adalah gas bumi.

PEREKONOMIAN Indonesia mulai 
pulih di kuartal kedua tahun ini. Ba-
dan Pusat Statistik (BPS) mencatat, 
perekonomian nasional tumbuh 7,07% 
year on year (yoy), atau tumbuh 
3,31% quarter to quarter (qtq).

Pemulihan ekonomi ini juga ter-
gambar pada pergerakan "mesin-me-
sin" pertumbuhan ekonomi seperti 
kinerja ekspor tumbuh 31,78% yoy, 
konsumsi rumah tangga tumbuh 5,93% 
yoy, investasi tercatat positif sebesar 
7,54% yoy, dan konsumsi pemerintah 
tumbuh 8,06% yoy. Pencapaian ini 
membuka harapan atas pertumbuhan 
ekonomi di periode berikutnya, terle-
bih secara jangka panjang.

Pakar Ekonomi Keuangan, Profesor 
Roy Sembel menuturkan, dalam jang-
ka panjang, ekonomi Indonesia ber-
potensi terus bertumbuh, setidaknya 

dalam beberapa dekade ke depan. 
Faktor pendorongnya ialah masih ba-
nyaknya agenda pembangunan peme-
rintah. Kondisi tersebut pada giliran-
nya akan menjaga permintaan energi 
ke depan.

“Nanti ada ibu kota baru masih di-
bangun, di Sulawesi ada rel kereta 
dari Makassar sampai Manado, di Pa-
pua juga masih banyak yang perlu di-
kerjakan, jadi PR kita masih banyak 
beberapa dekade ke depan, dengan 
begitu pertumbuhan ekonomi akan 
terjaga, demikian pula permintaan 
energi,” ungkap dia kepada KONTAN, 
Senin (23/8).

Dengan permintaan energi yang 
terjaga itu, gas alam cari atawa lique-
fied natural gas (LNG), kata Roy, 
akan menjadi sumber energi yang 
prospektif untuk dijadikan sebagai 
sumber energi. Hal ini lantaran karak-
ter LNG yang relatif lebih bersih di-
bandingkan sumber energi tertentu 

lainnya yang lebih kotor. Karakteris-
tik ini sejalan dengan visi NKRI yang 
tengah mengawal transisi energi me-
nuju penggunaan energi bersih.

“Semakin ke depan, energi kotor 
semakin ditinggalkan digantikan 
energi yang lebih bersih, meskipun 
pada gilirannya nanti 50 tahun dari 
sekarang memang harus ada energi 
baru terbarukan, tapi setidaknya un-
tuk beberapa dekade ke depan, mah-
kota permatanya ada di gas bumi yang 
lebih bersih sebagai peralihan dari 
energi kotor ke energi yang baru ter-
barukan,” ujar Roy.

Sejalan dengan itu, Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) telah berkomitmen mening-
katkan porsi pemanfaatan gas bumi 
untuk kebutuhan domestik. “Kemen-
terian ESDM bersama BPH Migas dan 
SKK Migas terus berupaya meningkat-
kan porsi pemanfaatan gas bumi un-
tuk kebutuhan domestik dalam rang-

ka mendukung percepatan pemba-
ngun dan penggerak ekonomi 
nasional,” ungkap Sekretaris Jenderal 
Kementerian ESDM, Ego Syahrial da-
lam Rapat Dengar Pendapat Kemente-
rian ESDM dengan Komisi VII DPR 
RI, yang disiarkan virtual, kemarin.

Porsi gas bumi akan terus dikerek 
hingga tahun 2025 dan 2050. Mengutip 
draf Rencana Umum Penyediaan Te-
naga Listrik (RUPTL) 2021-2030 yang 
diperoleh KONTAN, Kebijakan Energi 
Nasional mempunyai sasaran bauran 
energi dengan komposisi energi baru 
dan energi terbarukan paling sedikit 
23% sepanjang keekonomiannya ter-
penuhi, minyak bumi kurang dari 25%, 
batubara minimal 30%, dan gas bumi 
minimal 22% pada tahun 2025. Pada 
2050, komposisi itu berubah menjadi 
EBT paling sedikit 31%, minyak bumi 
kurang dari 20%, batubara minimal 
25%, dan gas bumi minimal 24%.

Pada 2019, gas bumi berkontribusi 

sekitar 17,8% dalam total penyediaan 
energi primer.

Prospek gas bumi sudah diendus 
oleh pelaku usaha midstream dalam 
rantai pasok penyaluran LNG, yaitu 
pelaku bisnis Floating Storage Regasi-
fi cation Unit (FSRU), FSRU merupa-
kan struktur terapung atau kapal yang 
berfungsi untuk penyimpanan dan 
proses regasifi kasi gas di lautan lepas. 
Salah satu pemain signifi kan di bisnis 
FSRU adalah PT GTS Internasional 
(GTSI), anak usaha Grup Humpuss.

Praktisi pengelolaan FSRU, Tammy 
Meidharma menilai, bisnis FSRU ber-
prospek positif seiring kebutuhan gas 
yang tinggi. Penggunaan FSRU dalam 
rantai penyaluran LNG menjadi opsi 
yang memiliki banyak keuntungan, 
mengingat kondisi geografis NKRI 
yang berbentuk kepulauan. “Di negara 
kepulauan itu lebih mudah menggu-
nakan FSRU daripada membangun 
tangki di darat,” ungkap Tammy.  ■
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Prospek gas bumi sudah diendus oleh pelaku usaha midstream dalam rantai pasok penyaluran LNG.


